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ABSTRAK 

APLIKASI MODEL RAHMAN PADA ALOKASI INVESTASI REGIONAL 

DI INDONESIA 

Oleh: 

Adin Salsabila; Sukanto; Imelda 

Investasi merupakan salah satu komponen penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Secara spasial investasi dapat menyebar di berbagai daerah atau 

terkonsentrasi di suatu kawasan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

menganalisis persebaran alokasi investasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

alokasi investasi regional di Indonesia. Data yang digunakan adalah data sekunder 

dengan periode penelitian selama sepuluh tahun yaitu tahun 2011 sampai tahun 

2020. Teknik analisis data menggunakan Indeks Entropy Theil dan analisis regresi 

linear berganda menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (a) terjadi ketimpangan investasi di Kawasan Barat 

Indonesia yakni DKI Jakarta dan terjadi pemerataan investasi di Kawasan Timur 

Indonesia yakni Papua Barat; (b) tabungan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap alokasi investasi di Indonesia; (c) incremental capital output ratio 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap alokasi investasi di Indonesia. 

Kata Kunci: Investasi, Ketimpangan Investasi, Incremental Capital Output 

Ratio, Model Rahman, Tabungan. 
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ABSTRACT 

APPLICATION OF THE RAHMAN MODEL ON REGIONAL 

INVESTMENT ALLOCATION IN INDONESIA 

 By: 

Adin Salsabila; Sukanto; Imelda 

Investment is one of the important components in encouraging economic growth. 

Investment can be spread in various regions or concentrated in one area spatially. 

Therefore, this study aims to analyze the distribution of investment allocations and 

the factors that influence regional investment allocations in Indonesia. The data 

used is secondary data with a ten-year research period, from 2011 to 2020. The data 

analysis technique uses the Entropy Theil Index and multiple linear regression 

analysis using the Ordinary Least Square (OLS) method. The results of the study 

show that (a) there is an investment disparity the Western Region of Indonesia in 

DKI Jakarta and there is an equal distribution of investment the Eastern Region of 

Indonesia in West Papua; (b) saving has a positive and significant impact on 

investment allocation in Indonesia; (c) the incremental capital output ratio has a 

positive and significant impact on investment allocation in Indonesia. 

Keywords: Investment, Investment Inequality, Incremental Capital Output 

Ratio, Rahman Model, Savings. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Investasi dapat dijadikan sebagai tolak ukur bagi berhasilnya pembangunan serta 

keberlanjutan pembangunan pada masa yang akan datang, dikarenakan bisa 

menyerap tenaga kerja yang akan memberikan peluang kesempatan kerja baru bagi 

kelompok masyarakat yang pada gilirannya akan berpengaruh terhadap kenaikan 

pendapatan masyarakat (Danawati et al. 2016). Wijayanto (2001) menjelaskan 

bahwa terjadinya pembangunan ekonomi diakibatkan oleh adanya investasi. 

Sebelumnya pemikiran tersebut sudah lama dibahas oleh pemikir ekonomi seperti 

Harrod-Domar, model neo klasik, Solow Swan hingga model pertumbuhan 

endogenous Paul Romer dan Robert Lucas. Investasi diartikan sebagai akumulasi 

jumlah uang yang ditanamkan untuk pembangunan proyek swasta di Indonesia. 

Dalam perencanaan pembangunan regional tujuan akhir yang akan dicapai ialah 

menciptakan struktur spasial atau ruang yang menjamin terjadinya keseimbangan 

pembangunan regional, efisiensi ekonomi dan pertumbuhan ekonomi yang cepat. 

Ekonomi sebuah negara berfungsi pada mekanisme fundamental tabungan dan 

investasi modal keuangan menjadi kegiatan ekonomi yang membantu dalam 

penciptaan kekayaan ekonomi.  

Apabila terjadi peningkatan nilai barang atau jasa yang menyebabkan 

pendapatan nasional sehingga akan berpengaruh kepada peningkatan dalam 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam 
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menilai kinerja perekonomian, terutama dalam menganalisis pembangunan 

ekonomi yang dilakukan suatu negara atau daerah. Keberhasilan pertumbuhan 

ekonomi terlihat dari meningkatnya konsumsi akibat meningkatnya pendapatan 

(Paramita & Purbadharmaja, 2015). 

Menurut data Trandingeconomics (2021) pertumbuhan PDB tahunan 

Indonesia sejak Juli 2017 hingga awal Januari 2020 selalu berfluktuasi namun tidak 

begitu besar. Saat kuartal ke-I 2020 terjadi penurunan sehingga besar GDP yaitu 

2,97%. Penurunan terus menerus turun hingga pada kuartal ke-II yaitu bulan Juli 

mencapai angka -5,32%. Hal ini merupakan pertumbuhan ekonomi terparah 

sepanjang 1999 sampai dengan sekarang. 

 

Gambar 1. 1 Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 

Indonesia Periode 2011-2020 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021. Data diolah 

 

Data Badan Pusat Statistik Indonesia dalam perkembangan laju pertumbuhan 

PDRB Indonesia selama tahun 2011-2020 ditampilkan pada Gambar 1.1 selama 10 
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tahun terakhir selalu berfluktuasi. Pada tahun 2011 hingga tahun 2019 masih 

menunjukkan tren yang positif, namun pada tahun 2020 menunjukkan tren negatif. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi mutlak diperlukan dalam pembangunan 

ekonomi. Laju pertumbuhan PDRB tertinggi yakni tahun 2011 dan 2012 sebesar 

6,16%. Namun pada tahun berikutnya mengalami penurunan dan kenaikan. 

Penurunan yang melonjak terjadi pada akhir-akhir ini yakni tahun 2020 yakni 

sebesar -2,07% serta merupakan laju pertumbuhan PDRB yang terendah. Hal ini 

dikarenakan pengaruh dari pandemi Covid-19 yang terjadi tahun 2020.  

Laju pertumbuhan PDRB sebagai tolak ukur pertumbuhan ekonomi yang 

tidak terlepas dari peran adanya investasi. Kenaikan dan penurunan laju 

pertumbuhan PDRB tersebut secara teori dapat dipengaruhi salah satunya oleh 

investasi. Mengetahui perkembangan laju pertumbuhan PDRB sehingga potensi 

penyerapan investasi di negara tersebut juga perlu diperhatikan. Dikarenakan 

investasi hal yang berarti dalam mendongkrak pembangunan ekonomi suatu daerah. 

Tujuan utamanya yaitu pemberi kontribusi terbesar dalam peningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan juga melalui kapasitas produksi yang mampu 

meningkatkan serta mempengaruhi output yang dihasilkan (Riani et al. 2014). 

Investasi dalam kegiatan ekonomi mempunyai arti luas. Investasi selalu 

dikaitkan dengan kegiatan menanam modal dengan harapan mendapatkan 

keuntungan atau peningkatan kapasitas produski dimasa yang akan datang. 

Pembentukan modal merupakan kunci utama pertumbuhan ekonomi. Teori 

Harrod Domar menyatakan bahwa adanya pembentukan modal menciptakan 

permintaan terhadap barang dan jasa menjadi efektif, menciptakan efisiensi 
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produksi di masa depan dengan adanya kemajuan teknologi (Pratama & Utama, 

2019). 

Perkembangan realisasi investasi Penanaman Modal Tetap Bruto (PMTB) di 

Indonesia selama tahun 2011 sampai tahun 2020 pada Tabel 1.1 menunjukkan 

pulau Jawa-Bali dan Sumatera merupakan lokasi investasi yang menjadi pilihan 

utama. Sekitar 60 persen alokasi investasi yang terealisasi di pulau Jawa dari total 

seluruh investasi di Indonesia. Sedangkan di Sumatera hanya mencapai sekitar 21 

persen pengalokasian investasi. Persebaran investasi yang tidak merata tentunya 

akan berdampak pada kesenjangan pembangunan dan penyediaan lapangan kerja 

provinsi di Indonesia. 

Tabel 1. 1 Realisasi Investasi Penanaman Modal Tetap Bruto Indonesia 2011-

2020 

Wilayah 
Tahun (persen) 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Sumatera 21,8 21,7 21,8 21,6 21,3 21,6 21,2 21,1 21,2 21,9 

Jawa-Bali 60,4 60,6 60,3 60,0 59,9 59,7 60,1 60,3 59,7 58,6 

Kalimantan 8,4 8,1 8,0 8,1 7,9 7,5 7,3 7,3 7,3 7,6 

Sulawesi 6,1 6,2 6,4 6,8 7 7,3 7,4 7,3 7,6 7,8 

Indonesia 

Timur 
3,4 3,4 3,5 3,6 3,8 4,0 4,0 4,0 4,1 4,3 

Sumber: Data diolah 

Peningkatan dari share PMTB terhadap PDRB suatu daerah dari waktu ke 

waktu merupakan gejala yang diharapkan, dikarenakan apabila investasi 

mengalami kenaikan maka akan menyerap banyak tenaga kerja yang dalam jangka 

panjang akan mengurangi angka pengangguran dan ketimpangan ekonomi. 

Investasi juga terbagi menjadi dua yaitu Penanaman Modal Asing (PMA) dan 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Investasi modal dalam negeri bisa 

berasal dari pemerintah maupun pihak swasta. Investasi dari pemerintah digunakan 
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untuk pembangunan penyedian fasilitas dan barang publik. Akumulasi kapital dan 

capital stock merupakan hal yang diperlukan dalam membangun perekonomian, 

penyataan ini seperti di jelaskan oleh teori neo-klasik. Secara empirik Sarungu 

(2008) mengungkapkan bahwa akumulasi kapital atau investasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Investasi asing cenderung lebih 

dibutuhkan oleh negara berkembang seperti Indonesia dikarenakan tingkat 

tabungan yang rendah. Investasi asing dipandang lebih efektif untuk mendorong 

pertumbuhan perekonomian dan investasi asing dapat mendapatkan kesempatan 

untuk mencapat standar tingkat hidup negara-negara maju (Halmos, 2011).  

 

Gambar 1. 2 Investasi Asing di Indonesia Periode 2010-2020 

Sumber: Trandingeconomics, 2021 

Investasi asing yang masuk ke Indonesia terus mengalami kenaikan mulai 

tahun 2010 hingga kuartal ke-IV tahun 2015 terlihat pada Gambar 1.2. Namun saat 

kuartal ke-I tahun 2016 mulai mengalami penurunan, hingga tahun selanjutnya 

selalu berfluktuasi. Penurunan terbesar terjadi pada tahun 2018. Dalam penelitian 



6 

 

ini membahas jangka waktu sepuluh tahun sejak 2011 hingga 2020 yang berarti 

pada periode tersebut investasi asing di Indonesia mengalami fluktuasi. Penurunan 

yang cukup drastis terjadi pada tahun 2018 namun pada tahun selanjutnya investasi 

asing di Indonesia kembali melesat. 

Selain itu, berdasarkan Badan Pusat Statistik (2021) peningkatan realisasi 

investasi Indonesia selama 2011-2020 menunjukkan adanya pendapatan nasional 

yang diterima oleh masyarakat selama periode tersebut mengalami peningkatan. 

Kuncoro (2000) mengemukakan dalam teori neo-klasik untuk membangun kinerja 

perekonomian suatu negara maka dibutuhkan akumulasi kapital yang berarti 

investasi pada dasarnya ialah awal dari kegiatan dalam pembangunan ekonomi. 

Tabel 1. 2 Realisasi Investasi Indonesia 2011-2020 

Tahun 
Realisasi Investasi Indonesia 

PMA (Miliar Rupiah) PMDN (Miliar Rupiah) 

2011 170.854,7 76.000,7 

2012 231.364,7 92.182,0 

2013 302.277,1 128.150,6 

2014 339.061,2 156.126,3 

2015 393.982,9 179.465,9 

2016 386.086,6 216.230,8 

2017 431.954,2 262.350,5 

2018 418.145,6 328.604,9 

2019 398.606,8 386.498,4 

2020 420.607,6 213.535,5 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021. Data diolah 

 

Tabel 1.2 Realisasi Investasi Indonesia periode 2011-2020 yang terdiri dari 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA) di 

Indonesia. Nilai PMA cenderung lebih tinggi daripada PMDN karena rendahnya 

nilai mata uang rupiah di mata negara lain, sehingga membuat value PMA lebih 

murah daripada value PMDN. Terlihat dalam tabel nilai PMA lebih mendominasi 
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investasi dibandingkan PMDN di Indonesia serta PMA selalu mengalami fluktuasi 

pada tahun 2011 sebesar 170.854,7 miliar rupiah hingga 2017 sebesar 431.954,2 

miliar rupiah. Namun pada tahun 2018 dan 2019 terjadi penurunan, kemudian pada 

tahun selanjutnya mengalami peningkatan kembali yakni sebesar 420.607,6 miliar 

rupiah. Investasi PMDN juga mengalami peningkatan namun jauh lebih tinggi nilai 

PMA.  Nilai PMDN terus mengalami peningkatan setiap tahunnya dimulai 2011 

sebesar 76.000,7 miliar rupiah sampai dengan tahun 2019 yakni sebesar 386.498,4 

miliar rupiah., namun terjadi penurunan yang cukup besar pada tahun 2020 yakni 

sebesar 213.535,5 miliar rupiah. Investasi PMDN terbesar yaitu terjadi pada tahun 

2019 dan investasi terendah terjadi pada tahun 2010. 

Studi yang dilakukan oleh Agrawal (2015); Julfiansyah (2013); Lean & Tan 

(2011); dan Sohail & Mirza (2020) menjelaskan bahwa investasi yang tinggi akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sehingga pertumbuhan ekonomi yang 

didorong oleh investasi akan berpengaruh signifikan. Menurut Rizky et al. (2016) 

peningkatan investasi didorong oleh beberapa hal, yaitu perekonomian Indonesia 

yang sehat, stabilitas politik, iklim investasi di Indonesia, infrastruktur yang ada di 

Indonesia, sumber daya alam yang melimpah, keadaan demograf, adanya pasar 

domesik dan peranan global Indonesia. 

Jumlah keseluruhan dari invetasi asing dan investasi dalam negeri 

menggambarkan salah satu variabel yang memperhitungkan pendapatan nasional 

sebagai tolok ukur pertumbuhan ekonomi, oleh karena itu investasi sebaiknya 

dijaga stabilitas perkembangannya serta diupayakan untuk terus meningkat (Jufrida 

et al., 2017). Secara teoritis, tingkat investasi berpengaruh positif dengan tingkat 
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pertumbuhan ekonomi. Secara sederhana, tingkat investasi yang tinggi akan 

menambah jumlah produksi, sehingga pada akhirnya berujung pada peningkatan 

pendapatan masyarakat. Akan tetapi fakta yang terjadi dari hasil penelitian Agustini 

& Kurniasih (2017) menyatakan dalam studinya bahwa saat investasi berada pada 

pertumbuhan yang tinggi, namun belum mampu mendorong meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Tulisan Kamada et al. (1998) mengatakan bahwa Rahman 

(1963) menjelaskan investasi publik berdampak besar pada daerah dan ekonomi 

nasional. Investasi publik juga menarik banyak perhatian dibidang ekonomi, 

analisis dan beberapa hipotesis positif dan normatif. Tetapi analisis mengenai 

alokasi investasi publik masih sangat sedikit. 

Pola pertumbuhan ekonomi setiap wilayah berbeda-beda dengan daerah lain. 

Hal ini dikarenakan adanya perbedaan pertumbuhan ekonomi antar daerah baik 

pada daerah maju dengan daerah yang terbelakang (Geppert & Stephan, 2008). 

Penciptaan struktur spasial atau ruang yang akan menjamin terjadinya 

keseimbangan dalam pembangunan regional dibutuhkan juga efisiensi dalam 

perekonomian agar tercipta pertumbuhan ekonomi yang cepat dan optimal. Hal ini 

merupakan tujuan akhir dari perencanaan pembangunan regional. Penelitian ini 

tidak hanya membahas mengenai seberapa cepat pertumbuhan ekonomi yang 

dibutuhkan melainkan juga membahas mengenai disparitas alokasi investasi antar 

region. 

PDRB suatu daerah memiliki kontribusi yang terbesar dan tidak bisa lepas 

dari ketimpangan ekonomi. Ketimpangan ini terjadi akibat adanya kegiatan 

pengkonsentrasian kegiatan ekonomi disuatu wilayah. Proses pembangunan suatu 
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wilayah dikaitkan dengan permasalahan sosial yaitu masalah ketimpangan. Hal 

tersebut dijelaskan oleh teori Kuznets. Analisis Kuznets menjelaskan tahapan-

tahapan pembangunan wilayah atau biasa dikenal dengan hipotesis U Terbalik. 

Ditahap awal pembangunan yang sifatnya berlangsung sementara waktu, akan 

terjadi hubungan positif antara pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan. Kondisi 

perekonomian yang mulai mengalami penstabilan akan terjadi pertukaran diantara 

pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan. 

Menurut Wijayanto (2001) dalam tulisan Gatak (1995) para ekonom seperti 

Anand dan Kanbur pada akhir tahun 70-an melihat teori yang dipakai Kuznets 

terdapat kelemahan baik dari segi data, teknik analisis serta hipotesa yang dipakai 

bertolak belakang. Tidak hanya itu, hasil temuan Deininger dan Squire (1997) 

menjelaskan bahwa trade-off antara pertumbuhan ekonomi dengan pemerataan 

tidak ditemukan dan disparitas akan menjadi kendala bagi pencapaian pertumbuhan 

ekonomi yang berkesinambungan. Namun adanya kritik dari beberapa tokoh 

ekonomi yang menjelaskan bahwa adanya kelemahan yang digunakan oleh 

Kuznets, sehingga menurut Michel (1983) studi yang membahas alokasi investasi 

regional yang berupaya dalam mendorong pertumbuhan ekonomi masih sangat 

jarang. Oleh karena itu, penelitian ini membahas persoalan alokasi investasi 

regional di Indonesia menggunakan model Rahman.  

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a) Bagaimana persebaran alokasi investasi regional di Indonesia periode 2011-

2020? 
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b) Apa faktor-faktor yang mempengaruhi persebaran pola alokasi investasi 

regional berdasarkan Model Rahman di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut. 

a) Menganalisis persebaran alokasi investasi regional Provinsi di Indonesia 

periode 2011-2020 

b) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persebaran pola alokasi 

investasi regional berdasarkan Model Rahman di Indonesia 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut. 

a) Secara Teoritis 

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada pembaca dalam memperkaya wawasan, sumber informasi, serta 

masukan terutama tentang alokasi investasi regional pada aplikasi model 

Rahman di Indonesia dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

b) Secara Praktis 

Sebagai referensi serta pengetahuan untuk memecahkan suatu masalah yang 

berkaitan dengan alokasi investasi regional pada aplikasi model Rahman di 

Indonesia serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
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